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ABSTRACT

Dangke is a traditional food from Enrekang Regency, South
Sulawesi, with a texture and appearance similar to soft tofu, though
it is not cheese. Strategic management aims to achieve
organizational success by integrating areas such as information
systems, marketing, management, production, finance/accounting,
and R&D. The Keripik Dangke business requires advanced
processing technology to compete with other types of chips made
from different raw materials. This study aims to analyze product,
pricing, and promotional strategies used by the Keripik Dangke
Melona business in Cendana District, Enrekang Regency. Using a
descriptive qualitative method, the research was conducted in Baba
Hamlet, Cendana Village. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, then analyzed using
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
findings show that the business applies product positioning,
product design, and new product development strategies. For
pricing, it uses competitive pricing. In promotion, the business
employs digital marketing, direct marketing, and endorsement
strategies.

ABSTRAK

Dangke adalah makanan tradisional dari Kabupaten Enrekang,
Sulawesi Selatan, dengan tekstur dan tampilan yang mirip dengan
tahu lembut, meskipun bukan keju. Manajemen strategis bertujuan
untuk mencapai keberhasilan organisasi dengan mengintegrasikan
bidang-bidang seperti sistem informasi, pemasaran, manajemen,
produksi, keuangan/akuntansi, dan R&D. Bisnis Keripik Dangke
membutuhkan teknologi pemrosesan yang canggih untuk bersaing
dengan jenis keripik lain yang terbuat dari bahan baku yang
berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
produk, harga, dan promosi yang digunakan oleh bisnis Keripik
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Dangke Melona di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang.
Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian
dilakukan di Dusun Baba, Desa Cendana. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Temuan menunjukkan bahwa bisnis menerapkan
strategi posisi produk, desain produk, dan pengembangan produk
baru. Untuk penetapan harga, bisnis menggunakan harga yang
kompetitif. Dalam promosi, bisnis menggunakan strategi
pemasaran digital, pemasaran langsung, dan dukungan.

PENDAHULUAN

Keberadaan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) saat memiliki manfaat dalam
bidang perindustrian, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mampu menciptakan
kreativitas untuk mempertahankan dan mengembangkan tradisi dan kebudayaan lokal,
keberadaan UMKM saat ini tidak dapat dihindari oleh masyarakat dan bangsa. UMKM
juga mampu menyerap tenaga kerja dengan jumlah banyak karena mengingat jumlah
penduduk di Indonesia semakin besar (Celin et al., 2023).

Data dari wold bank menyatakan bahwa UMKM merupakan salah satu sektor
pembangunan ekonomi yang menjadi wadah sebagai upaya dalam membangun dan
menciptakan lapangan pekerjaan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan peran dalam
peningkatan kualitas UMKM, peran pemerintah yaitu dalam bidang pendanaan dan
permodalan guna memberikan bantuan, pendampingan pemerintah juga memberi
program untuk bantuan finansial pada UMKM (Romdhona et al., 2021).

Sasaran program Gerbang Emas, yang dibuat oleh pemerintah Sulawesi Selatan,
adalah untuk mendorong pertumbuhan populasi sapi perah yang diharapkan dapat
menjadikan provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah satu provinsi dengan produsen susu
segar diluar pulau jawa (Enrekang, 2022).

Dengan luas 291,19 km? Kabupaten Enrekang adalah salah satu kabupaten di
Sulawesi Selatan yang kaya akan sumber daya alam (SDA), sebagian besar penduduknya
bekerja di sektor peternakan (Hasan, 2023), dengan presentasi kurang lebih 65%
berdasarkan statistik tahun 2018. Kabupaten Enrekang terkenal dengan peternakan sapi
perah tradisionalnya. Target ini cukup realistis mengingat kondisi agroklimat, agrikutural
dan agroekonomi yang cukup potensi yang dimiliki dalam mendukung pengembangan
sapi perah tersebut (Celin et al., 2023).

Enrekang adalah salah satu penghasil daging dan susu sapi dan kerbau di Sulawesi
Selatan (Mudatsir, 2022). Makanan khas daerah Enrekang sering disebut sebagai keju
lokal karena produk olahan susu sapi ini pertama kali diciptakan oleh penduduk
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Kabupaten Enrekang yang terbiasa mengonsumsi susu segar sehingga masyarakat
berinisiatif membuat produk dari olahan susu sapi segar. Dangke terbuat dari susu sapi
fermentasi yang diolah secara tradisional dan sangat bergizi karena mengandung protein,
lemak, vitamin, dan mineral. Susu segar ini juga mengandung kandungan air 83,3%,
protein 3,2 %, lemak 4,3 %, karbohidrat 3,5 %, kalium 4,3 %, mg/100 gr, kalsium 143,3
mg/100 gr, fosfor 60 mg/100 gr, besi 1,7 mh/100 gr, vitamin A, SI 130, vitamin B1 0,3
mg/100 gr dan vitamin C 1 mg/100 gr (Abduh & Mallawangeng, 2018).

Pemerintah Kabupaten Enrekang menjadikan dangke sebagai produk pangan lokal
unggulan dan merupakan makanan tradisional yang sangat digemari, karena dangke
tersebut memiliki bentuk seperti kubah karena dicetak menggunakan tempurung kelapa
dan dibungkus menggunakan daun pisang sehingga dikenal sebagi “keju Enrekang”
karena memiliki gizi yang tinggi. Sebagai zat untuk membangun protein adalah bahan
untuk membentuk jaringan-jaringan baru yag terjadi didalam tubuh. Oleh karena itu,
makanan khas Enrekang ialah dangke menjadi salah satuproduk yaang mempunyai
protein tinggi disamping beberapakeju tradisional yang ada di Indonesia.

Dangke dapat diklasifikasikan sebagai dangke susu sapi atau dangke susu kerbau
berdasarkan bahan baku yang digunakan untuk membuatnya. Di Kabupaten Enrekang,
ada banyak peluang untuk bisnis dangke karena banyaknya sapi perah yang diternakkan.
Jika susu kental, satu sapi dapat menghasilkan lima belas liter susu, dan bissa dapat
menghasilkan sekitar lima belas biji dangke. (Enrekang, 2022). Namun, karena masa
simpan produk ini yang singkat, penggunaan alat teknologi yang masih sederhana seperti
perpanjangan masa simpan produk dangke, yang dapat membuat dangke dalam jumlah
besar dan membuatnya dalam berbagai bentuk dan olahan, membuat pemasaran dan
pendistribusian produk menjadi lebih sulit. (Nurhaedah et al., 2020). Di Kabupaten
Enrekang, hal ini menjadi masalah, jadi orang-orang berpikir untuk mengelolahnya
menjadi keripik dangke. Keripik dangke adalah cemilan yang terbuat dari susu sapi atau
susu kerbau. (N. Aulia et al., 2021).

Proses untuk meningkatkan cara mengerjakan bisnis saat ini dan yang akan datang
dengan meningkatkan kualitas bisnis dengan mendorong ide dan tenaga seperti
kreativitas dan motivasi untuk mencapai tujuan tertentu dikenal sebagai strategi
pengembangan bisnis. Bisnis keripik dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten
Enrekang menghadapi sejumlah masalah. Salah satunya adalah mereka tidak
mempromosikan produk mereka dan hanya membuat dangke sesuai pesanan. Selain itu,
alat yang digunakan dalam proses pembuatan dangke masih kurang moderen, yang
menghambat pertumbuhan bisnis mereka. (Septiningrum, 2021).
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Dangke; Makanan tradisional Kabupaten Enrekang di Sulawesi Selatan adalah
dangke, tekstur dan penampilannya mirip dengan tahu putih bersih hingga kekuningan
tetapi bukan keju. Bahan utamanya adalah susu sapi perah segar yang memiliki
kandungan protein tinggi dan dibuat tanpa menggunakan bahan pengawet buatan.
(Rahmawati et al., 2023).

Usaha kripik dangke membutuhkan teknologi pengolahan agar dapat bersaing
dengan produk kripik yang terbuat dari bahan baku lain selain dangke. Membutuhkan
strategi pemasaran dan penjualan yang lebih berfokus pada sasaran masyarakat Sulawesi
Selatan yang sudah ada. Untuk mengetahui sejauh mana pelanggan menyukai produk ini
dan seberapa besar populasi yang menyukainya, dibutuhkan riset pasar. Rasa adalah
faktor paling penting dalam menentukan apakah pelanggan akan menerima atau menolak
makanan atau produk pangan tertentu (Natsir Abduh, 2018).

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008, usaha mikro
adalah usaha produksi milik individu atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria yang ditetapkan dalam UU (Enrekang, 2022). Usaha makro adalah usaha ekonomi
produktif yang dilakukan oleh individu atau bisnis yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung atau tidak langsung dari perusahaan (U. Aulia et al., 2022). Menurut undang-
undang, UMKM didefinisikan dengan kriteria yang tercantum dalam pasal 6, yaitu nilai
kekayaan bersih atau nilai aset, tidak termasuk tanah dan bangunan tema usaha, atau hasil
penjualan tahunan. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang
mempunyai peranan penting dalam perekonomian Negara Indonesia baik dari sisi
lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya (Luthfiyah et al., 2021)

Keripik dangke merupakan hasil inovasi dari produk olahan susu khas Enrekang,
yaitu dangke, yang diolah menjadi camilan kering dan renyah. Proses pengolahan ini
memberikan nilai tambah ekonomi karena mampu memperpanjang daya simpan produk,
meningkatkan cita rasa, dan memperluas segmentasi pasar. Tidak hanya dikonsumsi
secara lokal, keripik dangke juga memiliki potensi besar untuk dipasarkan secara regional
bahkan nasional sebagai camilan khas yang unik dan bergizi. Nilai tambah lainnya terlihat
dari peningkatan harga jual dibandingkan dangke segar, sehingga mampu memberikan
margin keuntungan yang lebih tinggi bagi pelaku usaha.

Pengembangan keripik dangke dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, mulai
dari inovasi produk, pengemasan yang menarik, hingga strategi pemasaran digital.
Inovasi rasa seperti varian pedas, keju, atau original mampu menarik minat konsumen
yang lebih luas. Pengemasan yang higienis dan modern meningkatkan daya tarik dan
kepercayaan konsumen, terutama bagi pasar di luar daerah. Sementara itu, pemanfaatan
media sosial dan e-commerce memberikan peluang besar untuk menjangkau konsumen
baru dan meningkatkan penjualan secara signifikan, khususnya di era digital saat ini.
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Selain itu, pengembangan usaha keripik dangke juga memerlukan dukungan dari
berbagai pihak, seperti pelatihan kewirausahaan, akses pembiayaan, serta pendampingan
manajemen usaha dan akuntansi. Dengan adanya pelatihan, pelaku usaha dapat
meningkatkan keterampilan dalam produksi, pengendalian kualitas, serta pengelolaan
keuangan. Akses terhadap pembiayaan, termasuk pembiayaan syariah, akan membuka
peluang ekspansi usaha. Secara keseluruhan, pengembangan keripik dangke yang
terintegrasi dan berkelanjutan akan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten
Enrekang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan tujuan untuk
memahami dan menggambarkan secara mendalam strategi produk yang diterapkan oleh
UMKM Keripik Dangke Melona dalam penguatan UMKM lokal di Kecamatan Cendana,
Kabupaten Enrekang. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat menggali informasi
secara holistik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian dilaksanakan
di Desa Cendana, Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada keberadaan UMKM Keripik Dangke Melona sebagai salah satu pelaku
usaha lokal yang berkontribusi dalam pengembangan ekonomi masyarakat setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembuatan Keripik Dangke Melona membutuhkan waktu sekitar 2-3 jam.
Pelaku usaha biasanya melakukan pemerasan susu sapi perah di pagi dan sore hari. Pada
pagi hari susu sapi diperas sekitar pukul 6 sampai jam 7 pagi, kemudian di sore harinya
diperas kembali sekitar pukul 5 sampai 6 sore. Susu tersebut langsung di masak untuk di
buat menjadi dangke, dan proses pembuatan Keripik Dangke Melona biasanya dilakukan
sebanyak 3 kali dalam seminggu dan waktu pembuatannya biasa dilakukan di pagi hari,
siang hari bahkan kadang di lakukan di malam hari. Keripik Dangke Melona juga sudah
teruji kandungan gizinya secara laboratorium.

Pelaku usaha keripik dangke juga menjelasakan bahan dan alat yang digunakan
dalam pembuatan keripik dangke, mengatakan bahwa:

“Bahan dan alat yang digunakan mudah didapatkan dan sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, dan pada saat pembuatan Keripik Dangke Melona kita
harus menakar dan menggunakan bahan-bahan yang baru atau bagus agar kita
menghasilkan produk keripik dangke yang berkualitas dan tahan lama”.
(FM/03/05/24)

Wawancara dilakukan kepada beberapa informan yang dapat memberikan
informasi penting bagi peneliti mengenai Keripik Dangke Melona. Berdasarkan hasil
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wawancara tersebut peneliti dalam penelitian ini bisa melihat bagaimana minat dan
keinginan dari pelaku usaha Keripik Dangke Melona dalam mengembangkan usaha yang
sudah dirintisnya, yang mengatakan bahwa:

“Alhamdulillah, saya yakin dengan usaha yang telah saya dan orang tua saya
lakukan dengan penuh tekad dan minat yang baik agar kesuksesan yang kami
rintis mulai dari nol membuahkan hasil yang baik, sampai saat ini keripik dangke
ini sudah di kenal di beberapa kota besar bahkan sudah sampai ke luar kota seperti
di Malaysia”. (FH/10/6/24)

Berdasarkan wawancara bersama dengan informan pelaku usaha Keripik Dangke
Melona Di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang yang mana menjelaskan bahwa:

“Pada pengelolaan Keripik Dangke Melona, kami menggunakan bahan-bahan
pilihan yang segar dan bagus, yaitu dangke yang baru dan dikelola oleh peternak
sapi perah. Keripik Dangke Melona kami juga memiliki 4 varian rasa yakni rasa
original yang suda ada pada tahun 2010, kemudian bertambah dua varian rasa di
tahun 2013 yaitu rasa balado dan rasa coklat, dan tahun 2021 bertambah varian
baru yaitu rasa stiksusu.” (FH/02/6/24)

Bahan yang digunakan sangat dijaga kualitasnya untuk menghasilkan produk
keripik dangke berkualitas tinggi, dan harga bahan baku tersebut masih masuk akal bagi
pengelola atau pengusaha keripik dangke. Pengusaha Keripik Dangke Melona juga telah
menjalani uji lab di Balai Besar Industri Agro, Badan Penelitian dan Pengembangan
Industri, dan Badan Penyelenggara Jamuan Produk Halal Republik Indonesia untuk
memverifikasi kehalalannya.

Produk adalah barang atau jasa yang dapat dibeli dan dikonsumsi oleh masyarakat
untuk memenuhi kebutuhannya. Pelaku usaha Keripik Dangke Melona menggunakan
strategi produk berikut untuk mengembangkan bisnisnya:

a. Strategi politioning produk adalah pendekatan strategis yang digunakan oleh merek
atau perusahaan untuk menentukan cara mereka dilihat atau diidentifikasi oleh
konsumen dalam hubungannya dengan pesaing di pasar yang sama. Untuk
meningkatkan usaha Keripik Dangke Melona agar dapat bersaing dengan produk
lain, maka pelaku usaha selalu mempertahankan kualitas bahan yang digunakan
dalam pembuatan Keripik Dangke Melona dan mempertahankan cita rasa yang
dimiliki oleh Keripik Dangke Melona agar tidak adanya kerusakan. Pengusaha
Keripik Dangke Melona menggunakan strategi ini untuk menentukan merek atau
brand mereka agar dapat memudahkan konsumen untuk membeli Keripik Dangke
Melona dan membedakan antara Keripik Dangke Melona dan keripik yang lainnya.

b. Strategi produk baru adalah proses perubahan yag dilakukan terhadap produk sudah
ada mencari inovasi dan menambah nilai barang lama. Strategi ini menjadi salah satu
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strategi yang dilakukan oleh keripik dangke melona dalam pembuatan produk karena
pengusaha keripik dangke melona melakukan penambahan produk baru dengan
varian rasa yang bervariasi.

c. Strategi diverifikasi adalah strategi yang paling terampuh baik dari segi pemasaran
maupun keuangan, strategi ini memiliki beberapa unsur intrinsik yang mirip dengan
produk lain tetapi tetap memiliki perbedaan baik dari merk, ukuran, jenis dan
sebagainya. Strategi yang digunakan pengusaka Keripik Dangke Melona dari awal
merintis usahanya adalah strategi diverifikasi karena strategi ini sangat mudah di
gunakan oleh seluruh pelaku usaha khususnya pelaku usaha Keripik Dangke Melona
karena strategi ini bisa membedakan produk Keripik Dangke Melona dengan produk
keripik dangke lainnya, dan konsumen juga bisa dengan mudah mengingat produk
Keripik Dangke Melona dengan adanya brand yang sudah di buat oleh pengusaha
Keripik Dangke Melona.

Pengusaha Keripik Dangke Melona telah melakukan uji laboratorium untuk
mengetahui Angka Kandungan Gizi (AKG) produk Keripik Dangke Melona, dan produk
ini telah diverifikasih halal oleh badan penyelenggara jaminan produk halal Republik
Indonesia, agar konsumen mengetahui dan tidak merasa cemas ketika membeli produk
Keripik Dangke Melona karena sudah ada bukti terkait kelayakan untuk dikonsumsi.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi produk yang
diterapkan oleh UMKM Keripik Dangke Melona meliputi inovasi dalam pengolahan
bahan baku lokal, pengemasan produk yang menarik, serta pemanfaatan media sosial
sebagai sarana promosi. Strategi ini secara nyata telah mendorong peningkatan daya saing
produk lokal, memperluas jangkauan pasar, serta memberikan kontribusi terhadap
penguatan UMKM lain di sekitar wilayah Kecamatan Cendana melalui inspirasi dan
kolaborasi usaha. Keberhasilan strategi tersebut juga menunjukkan bahwa potensi produk
berbasis kearifan lokal memiliki peluang besar untuk berkembang jika didukung oleh
manajemen usaha yang adaptif dan inovatif.

Sebagai saran, pelaku UMKM diharapkan terus melakukan inovasi dalam varian
rasa dan desain kemasan agar produk semakin menarik dan mampu bersaing di pasar
yang lebih luas. Pemerintah daerah dan lembaga pendamping UMKM juga diharapkan
dapat memberikan pelatihan manajemen usaha, akses pembiayaan, serta pendampingan
digital marketing agar strategi produk seperti yang dilakukan oleh Keripik Dangke
Melona dapat direplikasi dan dikembangkan secara berkelanjutan oleh UMKM lain di
Kabupaten Enrekang.
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